BAB 6

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang menjadi
penyebab sales dalam penelitian ini tidak mencapai taget penjualan vyaitu,
pengalaman kerja kurang dari 2 tahun, tidak ada data atau visualisasi persebaran
customer cabang, tidak ada SOP mengenai standar kerja harian, menganggap
wilayah area Rantauprapat belum tanggap teknologi/ sosial media, database yang
dimiliki sedikit, dan sales cepat puas dengan jualan 2 atau 3 unit per bulan. Adapun
usulan strategi penjualan pada sales yaitu menerapkan SOP harian yang dapat
digunakan sebagai acuan sales untuk meningkatkan produktivitas kinerja dengan
tujuan mampu mencapai target penjualan yang sudah ditentukan oleh

perusahaan.

6.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki sebuah keterbatasan yaitu Root Cause Analysis memiliki
tahap-tahap yang berkelanjutan dalam menyelesaikan permasalahan. Tahap-
tahap tersebut yaitu 1) Mengidentifikasi masalah, 2) Menjelaskan Apa yang
Terjadi, 3) Mengidentifikasi faktor penyebab, 4) Mengidentifikasi akar penyebab,
5) Merancang dan menentukan rencana perbaikan, 6) Mengukur hasil evaluasi
perbaikan. Dalam penelitian ini tahapan RCA tidak dapat dilaksanakan secara
keseluruhan. Tahap ke-6 belum dapat dilakukan karena tahap tersebut
membutuhkan waktu yang lama untuk diselesaikan sementara peneliti memiliki

waktu yang terbatas.

6.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat disampaikan oleh peneliti
bagi penelitian selanjutnya yang akan meneliti terkait usulan strategi penjualan
pada sales adalah dapat menggunakan metode penelitian yang lainnya seperti

metode Is-Isn’t analysis, Fishbone diagram dan Cause and Effect Matrix.
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